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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem 

Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada materi matriks. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di MAN 1 Indramayu. Teknik 

pengambilan data digunakan antara lain teknik observasi dan tes. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 29 siswa. Hasil pengolahan data hasil belajar yang diperoleh 

mengalami peningkatan pada setiap siklus dengan rata-rata pada siklus I 38,64% dan siklus II 91,36%. 

Hasil uji efektivitas yang diperoleh siklus I masih termasuk kriteria Rendah dan siklus II termasuk kriteria 

Sedang. Sedangkan hasil pengolahan data motivasi yang diperoleh  mengalami peningkatan pada setiap 

rata-rata siklus 32%.  
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning (PTK), Hasil Belajar, Motivasi, Materi 

Matriks 

 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses yang sangat kompleks yang diperlukan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia yang sangat baik agar mampu menghadapi 

perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan. Untuk mencapai tujuan pendidikan, 

semuanya tidak lepas dari proses belajar yang merupakan unsur penting dalam 

Pendidikan tersebut. Menurut Arsyad (2015) [1] belajar di definisikan sebagai interaksi 

yang terjadi pada seseorang dengan lingkungannya dan tersusun atas banyak hal yang 

saling mempengaruhi. Selain itu Arsyad menyatakan bahwa belajar itu berlangsung 

sepanjang hidup. Sedanngkan menurut Saifuddin (2014)  [2] pembelajaran dipengaruhi 

banyak factor karena merupakan proses interaksi, interaksi tersebut meliputi interaksi 

peserta didik dengan pelajar ataupun dengan sumber belajar yang terdapat pada suatu 

lingkungan belajar. Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi interaksi belajar tersebut. (Salam et al., 2019) [3]. Sedangkan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan pembelajaran yang menitik 

beratkan pada kegiatan pemecahan masalah (Ismaimuza, 2013) [4]. Peserta didik belajar 

dilatih dengan dihadapkan pada penyelesaian suatu permasalahan. 

Keberhasilan belajar siswa dapat di tentukan oleh motivasi yang di milikinya, 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat cenderung prestasinya pun akan 

tinggi pula, sebaliknya motivasi belajar rendah dapat menentukan tinggi rendahnya 

usaha atau semangat seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi rendahnya 

semangat akan menentukan hasil yang diperoleh. 
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Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar, kedua kata tersebut 

memiliki arti yang berbeda. Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan, bergantung pada bagaimana kegiatan belajar yang dialami oleh siswa 

sebagai peserta didik. Belajar ialah “suatu perubahan yang terjadi di dalam diri 

seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu” (Fathurrohman dan Sutikno, 2010) [5]. 

Menurut pendapat lain, belajar adalah “suatu proses perubahan tingkah laku individu 

melalui interaksi dengan lingkungan” (Hamalik, 2013) [6]. Pendapat lainnya 

menyatakan bahwa, belajar adalah “suatu proses atau interaksi yang dilakukan 

seseorang dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu sendiri” (Uno, 2011) [7]. 

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar karena 

kegiatan belajar merupakan proses. Hasil belajar terdiri dari segenap ranah psikologis. 

Hal itu terjadi sebagai akibat atau dampak dari pengalaman dan proses belajar siswa 

dalam ruang kelas disekolah. Adapun menurut Nasutin (2000) [8] hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman 

pembelajaran, Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik mencakup ranah 

kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan suatu informasi kepada 

guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 

melalui proses kegiatan belajar mengajar selanjutnya (Nabillah & Abadi, 2020) [9]. 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis 

melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mndukung 

perolehan hasil belajar tersebut. Hasil belajar juga merupakan pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertia-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar 

siswa yang dapat digunakan melalui pendidikan akan mampu bersaing dalam berbagai 

aktifitas kehidupan masyarakat, yang sebenarnya hasil belajar pun tidak terlepas dari 

bagaimana orang tua memberi perhatian khusus pada pendiidikan anak, misalnya selalu 

mengingatkan anaknya untuk belajar dan mengerjakan tugas rumah dan lain-lain 

(Dakhi, 2020) [10]. 

Dari berbagai ahli tentang hasil belajar maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh siswa guna dalam meningkatkan 

kualitas diri dalam mengetahui pengetahuan yang banyak serta hasil belajar juga 

termasuk dalam tingkah laku seorang siswa dalam memahami pelajaran sehingga nilai 

dari suatu pelajaran dapat dinyatakan besar dan hasil belajar juga tidak terlepas dari 

pengawasan orang tua yang selalu memantau  anaknya dalam belajar dan bergaul di 

lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 

Motivasi berasal dari kata motif yakni kodisi dalam diri individu yang 

mendorong individu untuk melakukan aktifitas tertentu baik di sadari maupun tidak 

untuk  mencapai tujuan tertentu (Winarni, et al., 2016) [11]. Motivasi belajar dalam 

dapat di artikan sebagai daya pendorong untuk melalukan aktivitas belajar tertentu yang 

berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat 

belajar (Monika & Adman, 2017) [12]. Motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk 

belajar dan memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam 

belajar (Andriani & Rasto, 2019) [13]. 

Motivasi belajar mempunyai peranan besar keberhasilan dari seorang siswa. 

Hasil belajar akan menjadi optimal kalua ada motivasi belajar. Makin tepat motivasi 

yang diberikan, akan semakin baik hasil belajar. Dengan demikian, motivasi senantiasa 

menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa (Ramli, 2014) [14]. 
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Sadirman (2016) [15] mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan factor 

psikis yang bersifat non intelektual dan berperan dalam menumbuhkan gairah, merasa 

senang, serta semangat dalam belajar. Sedangkan Solihatin (2012) [16] mengemukakan 

bahwa ciri-ciri motivasi belajar tinggi pada siswa yaitu percaya diri dengan 

kemampuan, meraih hasil belajar diatas rata-rata, berusaha keras untuk sukses, berusaha 

meraih hasil belajar yang tinggi, berkelompok dengan teman yang pintar, 

menyelesaikan tugas demi masa depan, berusaha belajar walaupun lelah atau sakit. 

Uno (2016) [17] mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal dalam diri seseorang dalam mengadakan perubahan tingkah laku. 

seseorang yang memiliki motivasi belajar tidak hanya mampu menyelesaikan masalah – 

masalah non rutin, tetapi juga mampu melihat berbagai alternative untuk menyelesaikan 

masalah itu. Motivasi belajar dapat di katakana sebagai serangkaian usaha yang muncul 

pada keadaan – keadaan tertentu sehinga orang tersebut ingin dan mau melaksanakan 

sesuatu dan apabila ia tidak suka makai a akan berusaha untuk meniadakan perasan 

tidak suka tersebut (Hasan, et al., 2020) [18] yang dikembangkan oleh Monika & 

Adman (Monika & Adman, 2017) [12]. 
 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukannya PTK eksperimental dengan menerapkan metode 

yang sudah dipersipakan untuk memberikan perbaikan secara langsung terhadap 

permasalahan yang terjadi di MAN 1 Indramayu pada semester genap Tahun Ajaran 

2023/2024. Selain itu, menemukan solusi penyelesaian baru dalam permasalahan yang 

dihadapi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 29 

siswa. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar. 

Teknik penelitian yang diguanakan yaitu pengamatan dan tes tulis. 

Perencanaan penelitian terdiri dari 2 siklus, disetiap siklus terhadap 4 tahap yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observation), refleksi 

(reflection).  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengolahan data hasil tes yang dilakukan tiap akhir siklus, 

diperoleh analisis data sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Digaram Batang Hasil Belajar 

 

Pada gambar diagram bartang menunjukan bahwa pada siklus I diperoleh 38,64 

dan pada siklus II diperoleh 91,36 dan tidak melajutkan pada siklus III karena materi 

dan pertemuan sudah maksimal. 
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Pada siklus I maka gagal menolak atau terima, ini berarti model Problem Based 

Learning tidak efektif untuk mencapai target hasil belajar matriks. Sedangkan pada 

siklus II juga tidak efektif menggunakan model Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika materi matriks. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Dari data tes yang di lakukan di akhir siklus, dilakukan pula analisis pencapaian 

ketuntasan belajar. Tingkat ketuntasan belajar dapat disajikan pada tabel 1. berikut: 
 

Tabel 1. Nilai Tes Hasil Belajar 
 

Nilai Tes Siswa Nilai Siklus I Nilai Siklus II 

Rata-rata Skor Hasil 38.64 91.36 

Jumlah siswa yang tuntas 3 19 

 

 Ketuntasan belajar yang disajikan dalam table memperhatikan bahwa  rata-rata 

skor tes siswa siklus I sebesar 38,64 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 3 dari 

16 siswa yang mengikuti siklus 1. Jadi presentase 32%. Dari hasil tersebut kriteria 

tingkat keberhasilan belajar pada siklus I termasuk kriteria Rendah. 

 Rata-rata skort tes siswa pada siklus II sebesar 91,36 dan jumlah siswa yang 

tuntas pada pembelajaran siklus II ini adalah 19 siswa dari 22 siswa yang mengikuti 

siklus II. Sehingga presentase ketuntasan belajarnya adalah 32%. Dari hasil tersebut 

kriteria tingkat keberhasilan belajar siklus II termasuk ktiteria sedang. Selain 

pengolahan data, pelaksanaan pembelajaran juga perlu adanya penilaian dan 

pengamatan. Pelaksanaan pembelajaran ini di amati oleh 2 observer. Pada tahap 

pelaksanaan terlihat dari hasil obersevasi yang dinilai dari observer, aktivitas guru pada 

siklus I belum mencapai hasil yang baik, hal tersebut dikarenakan tahap  

 Adapun permasalahan dari siklus I yang ditemukan oleh obersever 1 yaitu: tata 

tulis belum efektif, siswa masih tidak memperhatikan pembelajran, presentasi indvidu 

dan kelompok belum terlaksana dengan baik, penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) masih kurang. Sedangkan permasalahan yang ditemukan oleh observer 2 yaitu: 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) kurang menonjol, siswa masih banyak 

yang tidak memperhatikan pembelajaran, pengerjaan lembar kerja siswa kurang efektif. 

 Dari hasil pengamatan terhadap siswa pada siklus I yang diberikan tindakan-

tindakan pada instrument Motivasi pada umumnya telah mencapai kategori Tidak 

termotivasi (TM) yaitu rata-rata 3,72 < 3,75 dari keseluruhan jumlah siswa 29 hanya 16 

yang mengikuti siklus I, hanya sedikit yang ditanyakan tidak aktif sebanyak  11 siswa 

dan yang aktif ada 5 siswa. 

 Dari hasil refleksi yang dilakukan peneliti dan observer, maka upaya yang harus 

diperbaiki pada tindakan siklus II menurut observer 1 yaitu: tulisan harus sesuai, bagi 

kelompok sesuai absensi, buat masing-masing soal untuk individu dan kelompok serta 

beri penghargaan untuk kelompok. 

 Sedangkan menurut observer 2 yaitu: jangan membuat siswa pusing dengan 

tulisan yang tidak jelas, jangan terlalu terpaku oleh 1 sumber saja, memantau siswa 

yang sedang berdiskusi dan mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

 Pada tahap pelaksanaan siklus II terlihat dari hasil observasi nilai oleh observer, 

ativitas pada guru pada siklus II meningkat, tapi belum mencapai berhasil dalam 

mencapai hasil yang sempurna, hal tersebut terjadi dikarenakan guru lebih 

memperhatikan dan memperbaiki masalah-masalah dalam hasul refleksi yang terjadi 

pad siklus I. Adapun permasalahan yang ditemukan oleh observer 1 yaitu: guru masih 

belum menerapkan model Problem Based Learning (PBL), guru membagi siswa 
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kedalam kelompok, guru memantau kerja tiap kelompok. Sedangkan permasalahan 

yang ditemukan oleh observer 2 yaitu: penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

belum tersampaikan dengan baik, guru membagi siswa ledalam kelompok, guru 

mengamati dan memberikan siswa kesempatan bertanya saat proses diskusi kelompok 

berlangsung. 

Dari hasil pengamatan terhadap siswa pada siklus II yang telah diberikan 

tindakan-tindakan pada instrument motivasi pada umumnya terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan untuk mencapai kategori motivasi (M) yaitu rata-rata 3,72 < 3,75 dari 

jumlah keseluruhan siswa 29 yang mengikuti siklus II hanya 22 siswa sehingga dapat di 

kategorikan sebagai kategori Tidak Motivasi. 

Aktivitas pada tindakan siklus II lebih baik dibandingkan dengan pada siklus I 

sebelumnya. Walaupun ada hal-hal yang harus diperhatikan demi permbelajaran 

selanjutnya, dan hasul refleksi yang dilakikan peneliti dan observer, maka upaya yang 

harus diperbaiki pada tindakan siklus III namun pada lapangan siklus III tidak 

terlaksana dikarenakan materi dan pertemuan materi matriks sudah maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data ditemukan hasil sebagai berikut 1). 

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) pada siklus I diawali dengan indicator 

dapat menyelesaikan permasalahan dan menentukan Invers Matriks, belum dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa yaitu 16 siswa dari jumlah keseluruhan 29 

siswa, ada sebanyak 3 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata kelas 

38,64 atau dibawah KKM yaitu 75. 2) Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) pada siklus II dengan indicator dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan Invers Matriks serta dilakukan refleksi dan tindakan-tindakan telah menunjukan 

perbaikan dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika yaitu dari 29 namun yang 

mengikuti siklus hanya 22 siswa sehingga ketuntasan siswa mencapai 91,36 atau diatas 

KKM. 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil pengolahan data selama penelitian 

meliputi analisis data untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa dan 

analisis observasi untuk mengetahui aktivitas siswa, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 1) Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan Hasil 

Belajar siswa dalam pembelajaran matematika melalui tes pada setiap siklus (post test). 

2) Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meninngkatkan Motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran matematkika. 
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